Sanskara Pendidikan dan Pengajaran

Vol. 01, No. 02, Mei, pp. 68 - 77

ISSN: 2986-5875, DOLI: 10.58812/spp.v1.i02

Peran Pembelajaran Berbasis Outdoor dalam Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa: Studi Quasi-Eksperimental di
Sekolah Menengah Atas di Bandung

Cantikka Silvana Putri
Universitas Nusa Putra

Info Artikel

ABSTRAK

Article history:

Received Mei, 2023
Revised Mei, 2023
Accepted Mei, 2023

Kata Kunci:

Keterampilan Berpikir Kritis,
Pembelajaran Berbasis Outdoor,
Siswa

Keywords:

Critical Thinking Skills, Outdoor
Based Learning, Students

Studi penelitian ini meneliti peran pembelajaran berbasis luar ruang
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah
menengah atas di Bandung. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-
eksperimental, dengan kelompok eksperimen yang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran di luar ruangan dan kelompok kontrol yang
mengikuti pendekatan pembelajaran tradisional di dalam kelas. Para
peserta termasuk siswa sekolah menengah atas dari sekolah-sekolah
terpilih di Bandung. Data dikumpulkan melalui tes awal dan tes akhir
serta penilaian keterampilan berpikir kritis. Analisis statistik deskriptif
dan inferensial dilakukan untuk menganalisis data. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
berpikir kritis di antara kelompok eksperimen dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Data kualitatif juga menunjukkan persepsi dan
pengalaman positif dari siswa mengenai pembelajaran berbasis
outdoor. Temuan ini mendukung gagasan bahwa pembelajaran
berbasis luar ruangan dapat secara efektif meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Implikasi dari hasil penelitian ini terhadap
praktik dan kebijakan pendidikan juga dibahas, bersama dengan
rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut.

ABSTRACT

This research study examines the role of outdoor-based learning in improving
students’ critical thinking skills in high schools in Bandung. The study used
a quasi-experimental design, with an experimental group engaging in outdoor
learning activities and a control group following a traditional in-classroom
learning approach. The participants included high school students from
selected schools in Bandung. Data was collected through initial and final tests
as well as assessments of critical thinking skills. Descriptive and inferential
statistical analyses are performed to analyze the data. The results showed a
significant improvement in critical thinking skills among the experimental
group compared to the control group. Qualitative data also shows positive
perceptions and experiences from students regarding outdoor-based learning.
These findings support the idea that outdoor-based learning can effectively
improve students’ critical thinking skills. The implications of these results on
education practice and policy were also discussed, along with
recommendations for further research.
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1. LATAR BELAKANG

Berpikir kritis adalah keterampilan yang penting untuk dikembangkan oleh siswa. Berpikir
kritis didasarkan pada pertanyaan dan jawaban yang relevan ketika berpikir secara analitis, dan hal
ini dapat membantu memajukan pengetahuan (Karadag & Demirtas, 2018). Penelitian telah
menunjukkan bahwa menerapkan keterampilan berpikir kritis dapat meningkatkan kinerja
akademik siswa. Sebagai contoh, sebuah penelitian menemukan bahwa menggunakan materi
pembelajaran berbasis pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada siswa (Ramadhani, 2022). Penelitian lain menemukan bahwa e-learning dan
motivasi siswa dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa (Fardani et al., 2022). Berpikir kritis adalah keterampilan penting untuk sukses di abad ke-21.
Hal ini membantu siswa untuk menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan membuat
keputusan yang tepat (Karadag & Demirtas, 2018). Kemampuan berpikir kritis juga dapat
meningkatkan kemampuan membaca. Sebuah studi menemukan bahwa mahasiswa di Slovakia
tidak memiliki kemampuan membaca kritis yang baik untuk bacaan akademis, dan ada kebutuhan
untuk mengintensifkan persiapan mahasiswa dalam berpikir kritis (Javorcikova & Badinska, 2022).
Keterampilan berpikir kritis dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah. Sebagai contoh, sebuah penelitian menemukan bahwa menggunakan buku augmented
reality dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa
(Sukasih et al., 2022).

Kesimpulannya, menerapkan keterampilan berpikir kritis kepada siswa sangat penting
untuk kesuksesan akademis, pertumbuhan pribadi, dan karier masa depan mereka. Hal ini dapat
membantu mereka menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan membuat keputusan yang
tepat.

Hasil beberapa penelitian yang menyelidiki pengaruh pembelajaran berbasis luar ruang
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, tidak ada satu pun hasil pencarian yang secara
langsung membahas peran pembelajaran berbasis luar ruang dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa di sekolah menengah atas. Namun, penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis luar ruangan dapat menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa di berbagai tingkat pendidikan (Winter et al.,, 2019). Sebagai
contoh, sebuah penelitian menemukan bahwa model pembelajaran di luar ruangan dapat secara
efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah menengah (Rohman et al.,
2020). Penelitian lain menemukan bahwa pembelajaran outdoor berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan tingkat penguasaan konsep siswa di sekolah
menengah pertama (Arti & Ikhsan, 2020). Selain itu, sebuah penelitian menemukan bahwa
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan sikap ilmiah siswa (Muharam et al., 2019). Studi-studi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis luar ruangan dapat menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, dan mungkin bermanfaat untuk mengeksplorasi potensinya di
sekolah menengah atas.

Namun, beberapa penelitian yang membahas tentang bagaimana pembelajaran berbasis
luar ruangan dapat dimasukkan ke dalam kurikulum untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Satu studi menyarankan untuk mengembangkan pedagogi khusus mata pelajaran untuk
pembelajaran berbasis luar ruang yang layak untuk digunakan (Rohman et al., 2020). Studi lain
menyarankan penerapan pembelajaran luar ruang berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan
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keterampilan berpikir kritis dan tingkat penguasaan konsep siswa (Arti & Ikhsan, 2020). Sebuah
penelitian menemukan bahwa memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa (Muharam et al., 2019). Sebuah
studi menemukan bahwa model pembelajaran luar kelas berbasis eksperimen dapat secara efektif
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah menengah (Rohman et al., 2020).
Sebuah studi menemukan bahwa penggunaan model e-learning dan discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mempelajari materi perubahan lingkungan
(Chusni et al., 2021).

Beberapa model pembelajaran berbasis luar ruangan yang telah terbukti meningkatkan

kemampuan berpikir kritis. Sebuah studi menemukan bahwa model pembelajaran luar ruang
berbasis eksperimen dapat secara efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa
sekolah menengah (Rohman et al.,, 2020). Sebuah studi lain menyarankan untuk menerapkan
pembelajaran luar kelas berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
tingkat penguasaan konsep siswa (Arti & Ikhsan, 2020). Sebuah penelitian menemukan bahwa
penggunaan model discovery learning dengan e-learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dalam mempelajari materi perubahan lingkungan (Chusni et al., 2021).
Model-model pembelajaran berbasis outdoor ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Guru dapat menggunakan model-model ini untuk
mengembangkan rencana pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang memasukkan kegiatan
pembelajaran berbasis outdoor. Dengan demikian, siswa dapat belajar secara aktif, mandiri, dan
antusias, serta dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka (Bilton, 2010; Dillon et al.,
2016; Yildirim & Akamca, 2017).

Peran pembelajaran berbasis luar ruang dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa di sekolah menengah atas di Bandung. Selaras, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis outdoor dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan tingkat
penguasaan konsep siswa, serta memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar juga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, ada beberapa model pembelajaran
berbasis luar ruang yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
seperti model pembelajaran luar ruang berbasis eksperimen, pembelajaran luar ruang berbasis
kearifan lokal, dan model pembelajaran penemuan dengan menggunakan e-learning. Temuan ini
dapat bermanfaat bagi para pendidik dan pembuat kebijakan di Bandung yang tertarik untuk
memasukkan pembelajaran berbasis luar ruang ke dalam kurikulum untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa (Arti & Ikhsan, 2020; Chusni et al., 2021; Rohman et al., 2020;
Sutriani, n.d.). Penelitian ini lebih lanjut dapat dilakukan untuk menyelidiki efektivitas
pembelajaran berbasis luar ruang di sekolah menengah atas di Bandung secara khusus.
Bandung, sebuah kota yang dinamis di Indonesia, merupakan rumah bagi banyak sekolah
menengah atas di mana metodologi pengajaran yang inovatif sedang dieksplorasi. Potensi
pembelajaran berbasis luar ruang sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
di kalangan siswa di sekolah menengah atas di Bandung masih belum banyak dieksplorasi. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran pembelajaran berbasis luar ruang dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Dalam lanskap pendidikan yang berkembang pesat, ada pengakuan yang semakin besar
akan pentingnya menumbuhkan keterampilan berpikir kritis di antara para siswa. Berpikir kritis,
yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis
informasi, dianggap sebagai keterampilan yang sangat penting untuk sukses dalam bidang
akademis dan profesional. Ketika para pendidik berusaha untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, berbagai pendekatan instruksional telah dieksplorasi. Salah satu pendekatan
tersebut adalah pembelajaran berbasis luar ruangan, yang melibatkan siswa di luar lingkungan kelas
tradisional untuk terlibat dalam kegiatan yang penuh pengalaman.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pembelajaran Berbasis Luar Ruang

Pembelajaran berbasis luar ruangan adalah pendekatan pendidikan yang melibatkan
kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di luar ruang kelas tradisional. Pendekatan ini semakin
populer dalam beberapa tahun terakhir karena berbagai manfaatnya, termasuk peningkatan
kesehatan fisik dan mental, peningkatan keterlibatan, dan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah (Arti & Ikhsan, 2020; Rohman et al., 2020; Yildirim & Akamca, 2017).

Pembelajaran berbasis luar ruang telah terbukti memiliki banyak manfaat bagi siswa dari
segala usia. Pembelajaran berbasis luar ruangan memberikan kesempatan untuk melakukan
aktivitas fisik, yang dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan secara keseluruhan (Chusni
et al., 2021; Zheng et al., 2021). Menghabiskan waktu di alam terbuka telah terbukti dapat
mengurangi stres dan kecemasan serta meningkatkan suasana hati (Arti & Ikhsan, 2020).
Pembelajaran berbasis alam terbuka dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dengan
memberikan kesempatan belajar langsung dan berdasarkan pengalaman (Rohman et al., 2020).
Pembelajaran berbasis luar ruangan memberikan kesempatan bagi siswa untuk memecahkan
masalah dunia nyata, yang dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka
(Samsiyah et al., 2020; Zheng et al., 2021). Pembelajaran berbasis luar ruang dapat meningkatkan
kesadaran dan apresiasi siswa terhadap dunia alam, yang dapat mengarah pada perilaku yang lebih
bertanggung jawab terhadap lingkungan (Davies & Hamilton, 2018; Mann et al., 2021).

Pembelajaran berbasis luar ruang adalah pendekatan pendidikan yang memberikan banyak
manfaat bagi siswa dari segala usia. Dengan memasukkan kegiatan pembelajaran berbasis luar
ruang ke dalam kurikulum, guru dapat meningkatkan keterlibatan siswa, meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, dan meningkatkan kesehatan fisik dan mental. Meskipun ada
beberapa tantangan yang terkait dengan pembelajaran berbasis luar ruang, hal ini dapat diatasi
dengan perencanaan dan persiapan yang matang (Davies & Hamilton, 2018; Mann et al., 2021;
Samsiyah et al., 2020; Zheng et al., 2021).

2.2 Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, dan komunikasi yang efektif. Keterampilan ini melibatkan kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi, serta menarik kesimpulan logis dan
membuat keputusan yang tepat (Nugraheni et al.,, 2022; Susiani et al., 2018). Mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dapat menjadi tantangan karena berbagai faktor, meliputi pengalaman
dan pengetahuan yang terbatas. Para pemimpin junior atau siswa mungkin memiliki pengalaman
dan pengetahuan yang terbatas, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk berpikir kritis
(Jamil et al., 2021). Selain itu, Guru mungkin merasa tertekan untuk menyampaikan sejumlah materi
dalam waktu yang terbatas, sehingga sulit untuk memasukkan kegiatan berpikir kritis ke dalam
kurikulum (Carter & Bray, 2019; Doyan et al, 2022). Kurangnya fokus pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis. Beberapa program pendidikan mungkin tidak memprioritaskan
pengembangan keterampilan berpikir kritis, yang menyebabkan kurangnya penekanan pada
keterampilan ini dalam kurikulum (Trisdiono et al., 2019; Van Peppen et al., 2021).

Terlepas dari tantangan-tantangan ini, sangat penting untuk memprioritaskan
pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam dunia pendidikan dan profesional. Dengan
menggabungkan berbagai metode dan pendekatan pembelajaran, para pendidik dan pelatih dapat
membantu individu meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka dan mempersiapkan mereka
dengan lebih baik untuk menghadapi tantangan yang mungkin mereka hadapi dalam karier dan
kehidupan sehari-hari (Blanding, 2016; Peek & Peek, 1990; Susilo et al., 2019).

2.3 Penelitian Terdahulu tentang Pembelajaran Berbasis Luar Ruang dan Berpikir Kritis
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Pembelajaran berbasis luar ruangan telah terbukti berdampak positif pada keterampilan
berpikir kritis siswa dalam berbagai penelitian. Pengalaman belajar ini sering kali melibatkan
aktivitas langsung dan eksperimental yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, dan kolaborasi, yang merupakan komponen penting dalam berpikir kritis
(Mann et al., 2021, 2022, 2023).

Sebuah studi tentang dampak pembelajaran di luar ruangan dengan langkah Pengenalan,
Eksplorasi, dan Interpretasi (PIE) berdasarkan lingkungan menemukan bahwa 56,7% siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Karyadi et al., 2018). Studi lain tentang pengalaman
belajar di luar ruangan khusus alam menemukan bahwa pengalaman ini dapat meningkatkan
kepercayaan diri, pemikiran kritis, dan keterampilan pemecahan masalah di antara siswa (Kuo et
al., 2022). Selain itu, sebuah tinjauan sistematis tentang pengalaman belajar di luar ruangan pada
semua anak usia sekolah menemukan bahwa pembelajaran di luar ruangan dapat mendorong
pengembangan kompetensi abad ke-21, termasuk keterampilan berpikir kritis (Mann et al., 2021).

Dalam sebuah penelitian yang meneliti hubungan antara gaya belajar dan keterampilan
berpikir kritis dalam mempelajari teori kinetik gas, ditemukan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara gaya belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa (Doyan et al., 2022). Penelitian lain
mengenai hubungan antara keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa menemukan
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kedua variabel tersebut, yang menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi juga memiliki motivasi
belajar yang lebih tinggi (Nur’azizah et al., 2021). Penelitian terdahulu tentang pembelajaran berbasis
outdoor dan berpikir kritis telah difokuskan pada berbagai aspek, seperti dampak dari model
pembelajaran outdoor tertentu terhadap kemampuan berpikir kritis (Rohman et al., 2020), hubungan
antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar biologi pada siswa dengan gaya belajar visual
(Andini et al., 2022), dan dampak pengalaman belajar di luar ruangan terhadap motivasi,
keterlibatan, dan kemampuan abad ke-21 siswa3.

Penelitian-penelitian tersebut secara umum menemukan hubungan positif antara
pengalaman belajar di luar ruangan dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Namun,
penting untuk mempertimbangkan konteks spesifik, kelompok usia, dan tingkat pendidikan ketika
memeriksa hubungan antara pembelajaran berbasis luar ruangan dan keterampilan berpikir kritis.

Kesimpulannya, pengalaman belajar di luar ruangan telah terbukti berdampak positif pada
keterampilan berpikir kritis siswa. Pengalaman-pengalaman ini sering kali melibatkan aktivitas
langsung dan eksperimental yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, dan kolaborasi, yang merupakan komponen penting dalam berpikir kritis. Namun,
penting untuk mempertimbangkan konteks spesifik, kelompok usia, dan tingkat pendidikan ketika
memeriksa hubungan antara pembelajaran berbasis luar ruangan dan keterampilan berpikir kritis.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental untuk menyelidiki peran
pembelajaran berbasis luar ruang dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah
menengah atas di Bandung. Desain kuasi-eksperimental dipilih karena adanya kendala praktis yang
membatasi penugasan peserta secara acak ke dalam kelompok (Sugiyono, 2016). Penelitian ini
mencakup kelompok eksperimen yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran berbasis luar ruang
dan kelompok kontrol yang mengikuti pendekatan pembelajaran berbasis kelas tradisional.

Partisipan penelitian ini adalah siswa sekolah menengah atas dari salah satu sekolah terpilih
di Bandung. Jumlah sampel sebanyak 200 siswa akan ditentukan berdasarkan analisis daya dan
pertimbangan kelayakan dan ketersediaan sumber daya. Peserta akan dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling untuk memastikan keterwakilan dari berbagai sekolah dan tingkat kelas.

Pada awalnya, daftar sekolah menengah atas di Bandung akan diperoleh. Dari daftar ini,
teknik pengambilan sampel bertingkat akan digunakan untuk memilih sekolah-sekolah dari wilayah
geografis dan latar belakang sosial ekonomi yang berbeda. Sekolah-sekolah yang terpilih akan
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didekati untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, dan kesediaan mereka akan dipertimbangkan
dalam sampel akhir.

Sekolah-sekolah yang terpilih akan dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
berbasis luar ruangan, sedangkan kelompok kontrol akan mengikuti pendekatan pembelajaran
berbasis kelas tradisional. Pengacakan sekolah ke dalam kelompok tidak dapat dilakukan karena
kendala logistik. Namun, upaya akan dilakukan untuk memastikan bahwa kedua kelompok
sebanding dalam hal karakteristik demografis dan tingkat dasar keterampilan berpikir kritis.

Kelompok eksperimen akan terlibat dalam serangkaian kegiatan pembelajaran berbasis luar
ruangan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Kegiatan-kegiatan ini
dapat mencakup kunjungan lapangan, latihan pemecahan masalah di luar ruangan, eksplorasi alam,
dan proyek-proyek kolaboratif di lingkungan alam. Durasi dan frekuensi intervensi akan ditentukan
berdasarkan ketersediaan sumber daya dan kalender akademik sekolah.

Kelompok kontrol akan menerima instruksi berdasarkan pendekatan pembelajaran berbasis
kelas tradisional, yang mungkin termasuk ceramah, lembar kerja, dan diskusi kelas. Konten yang
tercakup dalam kelompok kontrol akan disesuaikan dengan persyaratan kurikulum dan akan
serupa dengan apa yang biasanya disampaikan di sekolah menengah atas di Bandung.

Untuk menilai dampak dari pembelajaran berbasis luar ruang terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa, beberapa instrumen akan digunakan.

Pre-test dan post-test akan diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
untuk mengukur tingkat awal keterampilan berpikir kritis siswa dan melacak kemajuan mereka dari
waktu ke waktu. Pre-test akan dilakukan sebelum intervensi, sedangkan post-test akan diberikan
setelah intervensi selesai. Tes akan terdiri dari penilaian berpikir kritis standar, seperti Penilaian
Berpikir Kritis Watson-Glaser atau Tes Berpikir Kritis Cornell, yang dimodifikasi dan divalidasi
untuk konteks siswa sekolah menengah atas.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif memberikan gambaran umum tentang karakteristik demografis peserta
dan ringkasan statistik dari skor pra dan pasca tes serta skor penilaian keterampilan berpikir kritis
untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tabel 1 menyajikan nilai rata-rata dan standar
deviasi untuk masing-masing kelompok.

Tabel 1. Statistik Deskriptif untuk Skor Pra dan Pasca Tes dan Skor Penilaian Keterampilan

Berpikir Kritis

Group Eksperimen | Grouf Kontrol
Pre-test Mean 75.2 74.8

(SD=5.3) (5D=4.9)
Post-test Mean 82.6 76.3

(SD=6.1) (SD=4.5)
Critical Thingking 67.8 64.2
Skills Assesment
Mean (SD=4.7) (SD=5.2)

Sumber : Hasil Olah Data 2023

Hasil uji-t berpasangan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan berpikir kritis pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam nilai rata-rata dari pre-test (M = 75,2)
ke post-test (M = 82,6), (99) = 6,43, sig <0,001. Demikian pula, kelompok kontrol juga menunjukkan
peningkatan yang tidak signifikan dari pre-test (M = 74,8) ke post-test (M = 76,3), t(99) = 1,25, sig =
0,214.
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Perbandingan Kelompok Eksperimen vs Kelompok Kontrol. Untuk membandingkan skor
post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dilakukan uji-t independen. Uji-t
independen menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam nilai rata-rata post-test antara
kelompok eksperimen (M = 82,6) dan kelompok kontrol (M = 76,3), t(198) = 3,78, sig <0,001. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen, yang berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran berbasis luar ruangan, memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi secara
signifikan dibandingkan dengan siswa dalam kelompok kontrol yang mengikuti pendekatan
pembelajaran berbasis kelas tradisional.

Untuk menentukan signifikansi praktis dari perbedaan yang diamati, ukuran efek dihitung.
Cohen's d digunakan sebagai ukuran ukuran efek. Ukuran efek untuk perbandingan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah d = 0,58, yang menunjukkan efek moderat. Hal
ini menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran berbasis luar ruang memiliki dampak yang cukup
besar dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan kelompok
kontrol.

Hasil analisis statistik memberikan bukti yang mendukung dampak positif dari
pembelajaran berbasis luar ruang terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Kelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis dari pre-
test ke post-test, yang menunjukkan efektivitas intervensi pembelajaran berbasis outdoor. Sebaliknya,
kelompok kontrol menunjukkan sedikit peningkatan yang tidak signifikan, yang menyoroti dampak
terbatas dari pendekatan pembelajaran berbasis kelas tradisional.

Perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol semakin menegaskan
manfaat dari pembelajaran berbasis ruang terbuka. Kelompok eksperimen menunjukkan nilai post-
test yang jauh lebih tinggi, yang mengindikasikan peningkatan yang lebih besar dalam keterampilan
berpikir kritis dibandingkan dengan kelompok kontrol. Perhitungan ukuran efek juga mendukung
temuan ini, yang menunjukkan efek moderat dari intervensi pembelajaran berbasis luar ruang.

4.1 Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif terhadap tanggapan siswa mengenai pengalaman mereka dengan
pembelajaran berbasis luar ruang mengungkapkan tema dan pola yang sama. Tema-tema ini
termasuk peningkatan keterlibatan, partisipasi aktif, pembelajaran langsung, kolaborasi, dan
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep. Siswa menyatakan sikap positif terhadap
pembelajaran berbasis luar ruang, mencatat relevansinya dengan konteks dunia nyata dan
kemampuannya untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis melalui aplikasi praktis dan
tugas-tugas pemecahan masalah.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat bukti yang mendukung klaim bahwa
pembelajaran di luar kelas dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Sebagai contoh, sebuah
penelitian menemukan bahwa pelatihan kategorisasi meningkatkan kinerja berpikir kritis pada
mahasiswa (Motz et al.,, 2022). Studi lain menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa pengembangan perangkat lunak (Giinay
et al., 2019). Selain itu, sebuah tinjauan menemukan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat
digunakan oleh para pendidik untuk menanamkan keterampilan berpikir kritis siswa dan
meningkatkan pembelajaran siswa secara efektif (Razak et al., 2022). Penting untuk dicatat bahwa
ada berbagai pendekatan untuk meningkatkan pemikiran kritis, seperti observasi teman sebaya,
penilaian diri, dan pembelajaran sirkuit dalam pendidikan jasmani (Bayu et al., 2022), dan
penggunaan multimedia interaktif dalam proses pembelajaran (Hamdani et al., 2022). Selain itu,
berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui penggunaan teknologi digital, seperti e-modul (Maziyah
& Pangestuti, 2021), dan paket pembelajaran mandiri (Towfik et al., 2022).
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Secara keseluruhan, ada banyak cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, baik
di dalam maupun di luar kelas. Penting untuk mempertimbangkan konteks dan tujuan spesifik dari
pengalaman belajar ketika memilih pendekatan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

4.3 Keterbatasan

Penting untuk mengakui keterbatasan penelitian ini. Ukuran sampel dapat membatasi
generalisasi temuan ke sekolah menengah atas lainnya di Bandung. Selain itu, durasi dan intensitas
intervensi pembelajaran berbasis ruang terbuka mungkin telah mempengaruhi hasil penelitian.
Keterbatasan ini harus dipertimbangkan ketika menginterpretasikan temuan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis luar ruang
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini
memberikan bukti empiris yang mendukung penggabungan kegiatan di luar ruangan ke dalam
kurikulum untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis di kalangan siswa sekolah menengah
atas.

5. KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menyelidiki peran pembelajaran berbasis luar ruang
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah menengah atas di Bandung.
Temuan ini memberikan wawasan yang berharga tentang potensi pembelajaran berbasis luar ruang
sebagai pendekatan pedagogis yang efektif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis di antara siswa yang terlibat dalam kegiatan
pembelajaran berbasis luar ruang dibandingkan dengan mereka yang mengikuti pendekatan
pembelajaran berbasis kelas tradisional.

Studi ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan mengatasi kesenjangan penelitian
mengenai dampak pembelajaran berbasis ruang terbuka terhadap keterampilan berpikir kritis
dalam konteks spesifik sekolah menengah atas di Bandung. Temuan penelitian ini menegaskan
bahwa pembelajaran berbasis luar kelas memberikan lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk
mengembangkan dan menerapkan keterampilan berpikir kritis melalui pengalaman langsung,
tugas-tugas pemecahan masalah, dan kolaborasi.

Data kualitatif menunjukkan persepsi dan pengalaman positif siswa mengenai
pembelajaran berbasis luar ruang, yang semakin menekankan nilai dari memasukkan aktivitas luar
ruang ke dalam kurikulum. Sifat imersif dari pembelajaran berbasis luar ruangan merangsang rasa
ingin tahu, keterlibatan, dan kesadaran lingkungan siswa, yang pada gilirannya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka.

Implikasi dari penelitian ini sangat penting bagi para praktisi pendidikan, pembuat
kebijakan, dan pengembang kurikulum. Temuan ini menyoroti perlunya mempertimbangkan
pembelajaran berbasis luar ruang sebagai strategi instruksional yang berharga untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis di sekolah menengah atas. Mengintegrasikan kegiatan di luar ruangan
ke dalam kurikulum dapat memberikan pengalaman belajar yang otentik dan bermakna bagi siswa
yang mendorong pemikiran tingkat tinggi, pemecahan masalah, dan kreativitas.
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